BAB i1

LANDASAN TEORI

Berbagai keterbatasan vang dihadapi perusahaan, baik dalam kepemilikan
sumber daya, informasi, dan teknologi sangat mempengaruhi kemapuan perusahaan
tersebut dalam memasuki dan atau mempertakankan pasar yang telah dikuasar. Oleh
karzna itu, perusahaan harus membuat perencanaan yang tepat dalam mengalokasikan
sumber daya yang dimiliki dalam mendukung operasional yang akan dilakukan untuk
mencapai juan yang telah ditetapkan Perencanaan yang dibuat mencakup batas-
batas operasional yang akan dilakukan, baik luasnya cakupan operasional (volume
produksi, promosi, pelayanan pelanguan, dan sebagainya) maupun konsumsi sumber
daya (perclehan kapasitas produksi, pembayaran kepada pemasck dan karyawan,
peryelesaian kewajiban jangka pendel lainnya). Perencanaan yang disusun secara
tepat dapat memberikan arzhan berjalannya operasi yang efisien dan secara efektif
mampu mencapal iujuan perusahaan. Dalam rangka memastikan jalannya operasional
yang sesuai dengan rencana, diperlukan pengawasan dan pengendalian manajemen
yang memadai. Setidaknya ada empat wjuan penting yang ingin dicapai melalui
pengendalian intarnal yang dilakukan perusahaan, vaitu
1. Dapat dipercayakan data-date akuntans: vang disajikan perusahaan.

2. Terjaganya keamanan asset vang dimuiliki perusahaan.

3. Berjalannya operasi secara efisien.
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4. Ditaatinya semua ketentuan, peraturan, dan  kebijakan vyang ditetapkan

perusahaan.

Fungsi oengawasan dan pengendalian manajemen, menimbulkan aktivitas

audit (pemeriksaan). Secara lebik luas audit juga dibutuhken dalam menilai

perianggungjawaban menajemen kepada berbagai yang berkepentingan terhadap

perusahaan. Dari hasil audit dapat diketahwi apakah laporan yang diberikan oleh

manajemen sesual dengan kenyatazn vang sebenamva terjadi atau apakah operasi

yang berjalan sesuai dengan keteniuvan, peraturan, dan kebiyakan yang ditetapkan

perusahaan.

2.1

Pengertian Audit

Menurut Mulyadi dalarn bukunya Auditing 1 mengutarakan, secara
umum audsting adalah suatu prosss sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objektif mengenat pernyataan-pernyataan tentang
kegiatar dan kejadian ekonomi, deagan tujuan untuk menetapkan tingkat
kesesua:an antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kreteria yang telah
ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang
berkepentingan.

Definis1 auditing secara umurn tersebut memiliki unsur-unsur penting
seperti:
1. Suam: proses sistemank, merupakan suatu rangkaian langkah atau

prosedur yang logis. bererangka dan terorganisasi. Auditing dilaksanakan
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dengan suatu urutan fangkah-langkah yang direncanakan, terorganisasi
dan bertujuan.

Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukil secara objektif, proses
sisterratik tersebut ditujukan unmuk memperoleh bukii yang mendasari
pernyataan yang dibuat oleh mdvidu atau badan usaha, serta untuk
mengevaluast tanpa memihak ateu berprasangka terhadap bukti-bukti
tersebut.

Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadien ekonomi, yang dimaksud
dengan pernyataan mengenai kegiatan ekonomi disini adalah hasil proses
akuntansi. Akuntanst merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran,
penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam satuan uang.
Menetapkan tingkat kesesuaian, pengumpulan bukti mengenai pernyataan
dan evaluasi terhadap hasil pengumpulan bukii tersebut dimaksudkan
untuk menetapkan kesesuaran perryataan tersebut dengan kreteria yang
ielah ditetapkan. Tingkat kesesua:an antara pemyatan dengan kreteria
tersebut kemungkinan dapat dikuantifikasikan, kemungkinan pula bersifat
kuahtatif

Kreteria yang telah ditetapkan, kreteria atau standar yang dipakai sebagai
dasar untuk menilai pernyaizan (yar.g berupa hasil proses akuntansi) dapat
berupz:

a. Peraturan yang diietapkan oleh suatu badan legislatif

b. Anggaran atau ukuran presias: lain yang ditetapkan oleh manajemen

SRS
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¢. Prinsip akuntansi bertenima umurn di lndonesia

6. Penyampaian hasil, penyampaian hasil auditing serning disebut dengan
atestasi, penyampaian hasit ini disampaikan secara tertulis dalam bentuk
laporan audit. Atestasi dalam bentak laporan tertulis in1 dapat menaikkan
atau menurunkan tngkat kepercavaan pemakal informasi keuangan atas
asers: yang dibuat oleh pihak vang di audit

7. Pemakai yang berkepentmgan, dalam dunia bisnis pemakal yang
berkepentingan terhadap laporan audit adalah para pemakal informasi
keuangan seperti : pemegang saham, manajemen, kreditor, calon investor

dan kreditur, organisasi buruh dan kantor pelayanan pajak.

2.1.1 Tahap-Tahap Audit
Ada beberapa tahapan vang harus dilakukan dalam audit.
Secara garis besar dapar dikelompokkan menjadi lima, vaitu:
. Audit Pendahuluan
Audit pendahuluan dilakukan uniuk mendapatkan informasi latar
belakang terhadap objek vang diaudit. D1 samping itu, pada audit
ini juga dilakukan penelaahan terhadap berbagai peraturan,
ketentuan, dan kebyjakan berkaitan dengan akiivitas yang diaudit,
serta menganalisa berbagai informasi yang telah diperoleh untuk
mengidentifikasi hal-hal vang potensial mengandung kelemahan

pada perusahaan vang diaudit. Dari informast latar belakang ini,
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auditor dapat meneniukan tujuan audit sementara (rentative audit
objective). Dalan tahap audit i auditor dapat menentukan
beberapa tujuan audif sementara,

Raview dan Pengurian Pengendalian Manajemen

Pada tahapan 1n1 auditor melakukan review dan pengujian terhadap
pengendalian manajemen cbjek audit, dengan tujuan untuk menilai
efektivitas  pengendalian  manajemen  dalam  mendukung
pencapalan tujuan perusahaan, Darn hasil pengujian ini, auditor
dapat lebith memaham: pengendalian yang berlaku pada objek
audit sehingga dengan lebith mudah dapat diketahui potensi-potensi
terjadinya kelemahan pada berbagai aktivitas yang dilakukan. Jika
dihubungkan dengan tujuan audit sementara yang telah dibuat pada
audit pendahnluan, hasil pengujian pengendalian manajemen ini
dapat mendulkung tujuan zudit sementara tersebut menjadi tujuan
audit yang sesungauhnya (definitive audit objective), atau mungkin
ada beberapa tujuen audit sementara yang gugur, karena tidak
cukup (sulit memperoleh) bukti-bukti untuk mendukung tujuan
audit tersebut

Audit Tericei

Pada tahap in1 auditor melakukan pengumpulan bukt! yang cukup
dan kompeten unmk mendukung tujuan audit yang telah

ditentukan. Pada wabap 1 juga dilakukan pengembangan temuan
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uniuk mencari kewerkaitzn antara satu temuan dengan temuan yang
lain dalam menguji pertnasalahan yang berkaiatan dengan tujuan
audit. Temuan yang cukup, relevan, dan kompeten dalam tahap ini
disajikan dalam suatu kertas kerja audit (KK.A) untuk mendukung
kesimpulan audit yang d:buat dan rekomendasi yang diberikan.
Pelaporan

Tahapan 11 berfujuan umtuk mengkomunikasikan hasil audit
termasuk rekomendasi yang diberikan kepada berbagai pihak yang
berkepentingan. IHal im penting untuk meyakinkan pihak
manajemen (objek audit) tentang keabsahan hasil audit dan
mendorong pihak-pihek yang berwenang untuk melakukan
perbaikan terhadap berbagai kelemahan yang ditemukan. Laporan
disajikan dalam bentuk komperhensif (menyajikan temuan-temuan
penting hasil audit untuk mendukung kesimpulan audit dan
rekomendasi). Kekomendasi harus disajikan dalam bahasa yang
Manajemén dar mudah dimengerti serta menarik untuk ditindak
lanjut.

Tindak Lanjut

Sebagai tahap akhir dari audit manajemen, tindak lanjut bertujuan
untuk mendorong pihak-pihak yang berwenag untuk melaksanakan
iindak fanjut (perbaikan) sesuai dengan rekomendasi yang

diberikan, Auditor tidak memiliki wewenang untuk mengharuskan
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manajemen  melaksanakan tindak lanjut  sesuai  dengan
rekomendas! vang dibenkan Oleh karena itu, rekomendasi yang
disajikan dalam laporan aadit seharusnya sudah merupakan hasil
rekomendast vang tidak disepakati oleb objek audit akan sangat
berpengaruh pada pelaksanaan tindak lanjumya. Hasil audit
menjadi kurang bermakna apabila rekomendasi yang diberikan

tidak ditindaklanjut: oleh pihak yang diaudit.

Audit Internal

FPemenksaan mtern berkembang dan kebutuhan perusahaan akan

pengendalian terhadap aktiva perusahaan dan aktivitasnya. Dalam

pengetahuan auditing dikenal lima jenis pemeriksaan sebagail bertkut:

19

Pemeriksaan atas laporan keuvangan (Iinancial statement audit'‘General

Audir).

Pemenksaan Ketaatan (Compliance audit).

Pemarniksaan EDP

Pemeriksaan Operasicnal

Pemariksaan lnvestigasi,

Jenis-jenis pemertksaan tersebut dapat dilakukan oleh pemeriksa

mtern maupun pemeriksa ekstern dengan ada perbedaan tingkat independensi

diantara keduanya. Independenst pemeriksa intern terbatas hanya sampai

objek pemeriksaannya, sedangkan pemeriksa ekstern tidak terbatas. Hal
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tersebut ierjadi karena pemenksa 1itern adalah pesawal organisasi atau

perusahzan yang diperiksanya sedangakan pemeriksa ekstern bukan pegawai

perusahzan atau organisasi yang diper ksanya.

Perbedaan vang sedikit tersed>ut mempunyal pengaruh yang sangat

besar terhadap penggunaan hasi pemenksaannya,

eberapa perbedaan lainnya antara pemeriksa intern dan pemeriksa

ekstemn zdalah sebagai berikut

1.

Tujuan pemerniksa keuangan oeh pemeriksa ekstern adalah untuk
memberikan pendapat mengenar kewagjaran laporan keuangan secara
keseluruhan vang akan diberikan kesemua pihak, sedangkan pemeriksa
intern juga mempunyval fujuan yang same namun penggunaanya hanya
terbatas bagi manajemen perusahaan dan bagi pemernksa ekstemn.
Penugasan  yang dominan  untuk  pemeriksa intern adalab  jenis
pemzriksaan operasional sedangkan untuk pemeriksa ekstem adalah jenis
pemsariksaan atas laporan keuaznagan

Pada pemeriksaan intern pemerniksanya terdiri dari berbagai disiplin ilmu,

sedangkan pada pemenksa eksiern: pemeriksanya kebanyakan akuntan.

2.2.1  Definisi Pemeriksa Intern

Definisi pemeriksa intern dalam buku Akmal, pemeriksaan
iniern adalah aktivitas pengujian vang memberikan keandalan/jaminan

vang independen vang objektif serta aktivitas konsultasi yang
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dirancang untuk memberikan nilai tambah dan melakukan perbaikan
terhadap operasi organisasi. Aktivitas tersebut membantu organisasi
dalam mencapat iwusnnya dengan pendekatan yang sistematis,
disiplin untuk mengevaluast dan melakukan perbaikan keefekiifan
menajemen resiko, pengencalian dan proses vang jujur, bersih dan
baik.

Kegatan tersebut  merupakan salah satu unsur  pengendalian
manajeman yang selengkapnya mempunyal unsur-unsur sebagai
berikut : organisasi, kebijakan, prosedur, personalia, pencatatan,
pelaporan, dan pemeriksaan intern. Namun dengan adanya COSO
maka unsur pengendalian manajemen di ubah dan & unsur menjadi 5
unsur sebagat perikul : lingkungan pengendalian, penilaian resiko,

aktivitas pengendalian, infornasi dan komunikasi, dan pemantauan.

Tujuan Pemeriksa Intern

Tujuan pemeriksaan intern adalah memberikan nilai tambah
dan melakukan perbatkan operasi organisasi. Tujuan pemeriksaan
intern  membaniu  organisasi  dalam  mencapai tujuannya dengan
melalui pendekatan yang sistematis, disiplin untuk mengevaluast dan
melakukan  perbatkan  ams  keefektivan  manajemen  resiko,
pengendalian dan proses vang jujur, bersth dan baik. Dilakukan

dengan cara pengujien vang memberikan tingkat keandalan terhadap

e
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keglatan-kegiatan oruanisasi dan  akiivitas pemberian  konsultasi

kepada manajemen organisasi yang memerlukannya. Tujuan ini

mempunyai jangkauan yang luas dan perlu dijabarkan lebih lanjut,

Pada dasarnyva pemeriksaan inern diarahkan untuk membantu seluruh

anggeta pimpingn, agar mereka dapat melaksanakan kewajiban-

kewajibannya dalam memcapal tujuan organisasi secara hemat efisien,
dan efektif. Bantman in: dilakikan oleh pemeriksa intern dengan cara
menyampaikan kepada anggota pimpinan berbagal anahsa, penilaian,
kesimpulan, dan rekomendast mengenai kegiatan yang diperiksa dan
konsultas: yang dilakukannya.

Untuk mencapar fujuan yang luas tersebut, pemenksa intern
melaksanakan kegiatan-kegiaten sebagai berikut;

1. Menilai ketepatan dan keczkupan pengendalian manajemen
termasuk pengendalian manajemen pengolahan data elektronik
(PDE).

2. Mengidentifikas: dan menilai resiko.

3. Menentukan tingkat ketaatan terhadap kebijaksanaan rencana,
prosedur, peraturan, dan perundang-undangan.

4 Memastikan pertanggungjawaban dan perlindungan terhadap

aktiva,

2. Menentukan tingkai keandalan data/informasi.

R
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kebebasannya. Tujuan yang ingin dicapai adalah melindungi
pemeriksa agar tidak terpaksa melakukan kompromi mengenal tujuan
pemeriksaannya.

Kebebasan bukan sekzdar semboyan atau slogan saja, melaikan
memang diperfukan agar uni: organisasi pemeriksaan dapat hidup dan
berfungsi. Pemeriksaan intern adalah kegiatan profesional yang
tujuannya memberikan pendapat secara profesional. Oleh karena ity,
dibutuhkan integritas dan objektivitas yang tinggi, serta pribadi yang
ridak mudah dipengaruhi. Untuk mencapainya penting sekali adanya
ketentuan yang mengatur hal tkhwal mengenai objektivitas dan yang
mengatur usaha untuk menghindarkan pemeriksa dari ketergantungan
pada orang-orang yang kegiatannya diperiksa.

Rincian wewenang dan tanggung jawab pemeriksa harus
dibuat  secara seksama, mencakup semua wewenang yang
dipertukannya, dan tidak mencantumkan tanggung jawab yang tidak
akan dapat dipikulnya.

Pemeriksa mtern seharusnya tidak membatasi pemeriksaannya
hanya pada perscalan-persoalan akuntansi dan keuangan saja
melainkan meliputi semua aktivitas otganisasi. Pemeriksa intern yang
cakap akan mampu melakukan penilaian terhadap pengendalian

manajemen yang ada pada setiap kegiatan organisasi/perusahaan.
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Pengendalian Intern

SA seksi Pertimbangan «fas Pengendalian Iniern dalam  Audit
Laporan Keuangen paragraf 06 mendefinisikan pengendalian intern sebagai
suatu proses yang dijalankan cleh dewan komisaris, manajemen, dan personel
lam yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian
tiga golongan tujuan berikut ins:
1. Keandalalan pelaporan kevangar.
2. Kepaiuhan terhadap hukum dan seraturan yang berlaku.

3, Efeltivitas dan efisiens) operasi.

2.3.1 Definisi Pengendalian Intern
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan definisi
pengendalian tersebus terdapat beberapa konsep dasar berikut 1ni:

1. Pengendalian iniern merupakan suatu proses. Pengendalian intemn
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan tertentu.
Pengendalian intern itu sendiri bukan merupakan suatu tujuan.
Pengendalian intemn merupakan suatu rangkaian tindakan yang
bersifat pervasit dan renjadi bagian tidak terpisabkan, bukan

hanya sebagai tambahen dari infrastruktur entitas.

[

Pengendalian intern disadikan oleh orang Pengendalian intern

bukan hanva terdiii dar. pedoman kebijakan den formulir, namun
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dijalankan oleh orang dan setiap jenjang organisasi, yang
mencakup dewan komisaris, manajemen, dan personel lain,
Pengendalian intern dapat diherapkan mampu memberikan
keyakinan memadai, bukan keyakiran mutlak bagi manajemen dan
dewan komisaris enfitas. Keterbatasan yang melekat dalam semua
sistem pengendalian mem dan pertimbangan manfaat dan
pengorbanan dalam mencapal tujuan pengendalian menyebabkan
pengendalian miern ndak dapat memberikan keyvakinan mutlak.
Pengendalian intern difujukan untuk mencapai tujuan yang saling

berkaitan: pelaporan kevangan, kepatuhan, dan operasi.

Tujuan Pengendalian Intern

Tujuan pengendalian ntem sacara luas adalah untuk menjamin

managemen perusahaan agar

Tujuan perusahaan vang ditetapkan akan dapat dicapai.
Laporan keuangan yang d-hasiltkan perusahaan dapat dipercaya.
Keglatan perusahaan sejalan dengan hukum dan peraturan yang

berlaku.

Pengendalian niern dapat mencegah kerugian atau pemborosan

oengolahan sumber daya perusahaan. Pengendahan intemm dapat
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menyediakan informasi tentang bagaimana menilai kinerja perusahaan
dan manajemen perusabaan serta menyediakan informasi yang akan
digunakan sebagal pedoman dalam perencanaan.
Tujuan pengendzlian intern sdalah sebagai berikut :
a. Menjaga kekayaan perusahaan
|. Penggunaan kekayean perusahaan hanya melalui  sistem
otorisasi vang telah citetapkan.
2. Pertanggung jaweban kekayaan perusahaan yang dicatat
dibandingkan dengan kekayasn yang sesungguhnya ada.
b. Mengecek ketelitian dar keandalan data akuntansi .
|. Pelaksanaan transaksi melalui  sistem otorisasi  yang

telahditetapkan

o)

Pencatatan transaksi yang terjadi dalam catatan akuntansi

3. Mendorong efisiens

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Oleh karena tidak semua tujuan mengeadalian intern tersebut

relevan dengan audit atas laporan keunangan, maka auditor wajib
memahami pengendalian interm yang ditujukan untuk memberikan
keyakinan bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar sesual
dengan prinsip akuniansi berlaku uraum di Indonesia.
Susaran Pengendalian Intemn digunakan perusahaan untuk:

1. Mendukung operasi perusahaan yang efektif dan efisien.
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2

[aporan Keuangan yang handal/akuntabel

3. Perlindun gan asset

4 Mengecek keakuratan dan kehandalan data akuntansi

5 Kesesuaian dengan hukura dan peraturan —peraturan yang berlaku

6. Membantu menentukan keb jjakan manajerial

Unsur-Unsur Struktur Pengendalian intern
Menurut Mulvadi  calam  bukunya Auditing 2 (2002),

“Pengendalian mtern adalah seluruh kebijakan, prosedur dan praktek

akuntansi vang di buat oleh manajemen untuk membantu mereka

melindungt Organisast dari kesalahan (error) dan penyalahgunaan

(fraundy”. Manajemen  menganggap pengendalian  intern sebagai

sesuatu yang penting dan harus ada dalam organisasi antara lain

karena alasan-alasan sebagal bertkut :

4 Untuk membuat Kineria sistem organisasional berjalan secara
efekuf, vaitu aengan membandingkan kinerja yang sebenamya
dengan yang seharusnya. Kinerja yang seharusnya di nyatakan
dalam perencanaan, dengan adanya perencanaan ini maka
manajemen telab membuat aturan untuk mencapai tujuannya.

b. Untuk menghindan kerugian yang material dan penyimpangan dari
tujuan yang telah di tetapkan. Apabila kerugian dan penylmpangan

rersebut benar-benar terjadi, maka kewajiban manajeman lainnya
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adalah membatasi pengarub keadaan tersebut pada organisasi.
Caranya adalah dengan menerapkan struktur pengendalian intern
yang memadat.

Struktur pengendahar mtem adalah kebijakan dan prosedur
yang d1 tetapkan untuk memperoleh keyakinan yang memadai bahwa
tujuan perusahaan vyang spesifik akan dapat di capai. Jika struktur
penzendalian 1niern suall perusahaan lemah, maka kemungkinan
terjadinya  kecurangat. kesalahan, dan ketidakakuratan dalam
perusahaan sangat besar Oleh karena itu struktur pengendalian intern
yang baik sangat di perlukar perusahaan agar kemungkinan terjadinya
lecurangan, kesalahan dan Letidakakuratan tidak terjadi dalam
perusahaan.

Menuut  Werren, Carl & dalam buku Prinsip-Prinsip
Akuntansi (1999:84), Struktur Pengendalian Intern suatu usaha terdiri
dari 5 unsur, yaitu sebagat berikut :

a. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian merapakan pengaruh gabungan darl
lemahnya efekiivitas kebijakan dan prosedur tertentu. Faktor-
faktor tersebut meliputi falsafah manajemen dan gaya operasi,
struktur  oreanisasi.  komite audit, matode  untuk

mengkomunikasikan penetapan wewenang dan tanggung jawab,
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metode pengendalian manajemen, fungsi audit internal, kebijakan

dan prosedur personalia, pengarvh eksternal.

Fenilaian Resiko

Semua organisasi menghadapi resiko antara lain  meliputi
perubzhan tuntwtan pelanggan, ancaman persaingan, perubahan
peraturan, perubahan faktor ekonomi dan pelanggaran karyawan
atas kebijakan dan prosedur perusahaan,

Perusahaan harus mempertimbangkan resiko ini dan mengambil
langkah-langkah penting unwk mengendalikannya sehingga tujuan
dari pengendalian dapat dicapai. Setiap resiko diidentifikasi agar
dapat dianalisis uniuk memperkirakan besarnya pengaruh resiko
tersebut serta kemungkinan terjadinya, dan uniuk menentukan
iindakan-tindakan vang akan meminimumkannya.

Suatu resiko vang telal di identifikasi dapat di analisis dan
evaluasi sehingga dapat di perkirakan intensitas dan tindakan yang
dapat meminimalkannya. Sebuah pengendalian internal yang baik
memungkinkan penaksiran resiko yang dihadapi oleh organisasi
baik ynag berzsal dari dalam meupun dari luar organisasi.
Langkah-langkah dalam penaksiran resiko adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi risiko

2. Menaksir resiko vang berpengaruh cukup signifikan
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3 Menentukan tindakan yang dilakukan untk me-manage risiko.

Prosedur Pengendalian
Menurut Arens dan Loebbecke dalam buku Auditing Suatu
Pendekatan Terpacu {20013:296),
“Prosedur pengendaiian adalah kebijakan dan prosedur yang
ditetapkan oleh manajer untuk mencapal fujuannya, selain dari
unsur-unsur  lingkungar pengendalian dan segi-segl  sistem
akuntanst’
Prosedur pengendalian mempunyal beberapa tujuan dan diterapkan
pada berbagal tinghka:an organisasi dan pemprosesan data.
Prosedur pengendalian dapat juga diintegrasikan dalam komponen
tertentu lingkungan pengendalian dan sistem akuntansi.
Qecara umum prosedur engendalian dapat dikelompokan

ledalam prosedur yang persangkutan dengan .
1. Otorisast yang semastinya atas kegiatan transaksi.
7 Pemuszhan fugas yang dapat mengurangl kesempatan bagi

seseorang uniuk melakukan dan sekaligus menutupi kekeliruan

atau ketidak beresan dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari.

)

Perencanaan dan penggunaan dokumen dan catatan yang
memadai untuk rembantu pencatatan secara semestinya atas

ransaksi dan  peristiwa misalnya melakukan pemantauan
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terhadap penggunaan dokumen pengiriman Dbarang yang
bernomor urut cetak.

Pengamanarn yang cukup atas akses dan penggﬁnazm aktiva
perusahaan dan catatan, misalnya penetapan fasilitas yang
dilindungi dan diotorisasi untuk akses ke program dan arsip

data kompuier

Aktifitas pengendalam dapat digolongkan dalam 2 kategorl, yaitu

1.

Aktifitas Pengendalian yang berhubungan dengan Laporan
Keuangan digolongkan menurut penggunaaannya dalam
sebuah sistem | antara lain ;

A Prevenuve control, merupakan pengendalian pencegahan
terhadap perisitwa yang kurang baik seperti kerugian atau
Lkesalahan yang terjadi.

b. Detective Contol, merupakan akiifitas untuk menemukan
kejadian/peristiwa yang kurang baik sepertl pemborosan
operzsional.

o Cormciive Contral, merupakan aktifitas yang dirancang
antuk  memperbaiki masalah-masalah  yang ditemukan

melahu Detective Control
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d. Security Measures, merupakan ukuran keamanan yang
dimaksudkan untuk menyediakan perlindungan yang
memadal terhadap akses dan penggunaan aset dan data
arsip.

2. Aktifitas Pengendahan yang berkenaan dengan pengolahan
informas1 yang digolongkan menurut aplikasi/penerapannya
dalam sebuah sisiem. antara lain:

a. General  conpols, merupakan  aktifitas pengendalian
terhadap semua aktifitas yang berhubungan dengan Sistem
informasi Akuntanst dan Aset

b. Appiicarion consrols, merupakan aktifitas pengendalian
vang berhubungan dengan transaksi atau tugas akuntansi

secara spesifik

Dari kedua kategon tersebut sermua terhhat atau cenderung
bersifat pengendalian secara umum.

Pemeriksaan Prestasi/capaian kerja :

a. Membandingkan anggaran ke nilai-nilai nyata
b Menetapkan perbedaan hubungan pada data operasi atau
keuangan sawn  dengan vang lain, menganalisa dan

menginvestigasi dan melakukan tindakan korektif,
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3. Meninjau ulang capaian fungsional sepert manajer kredit
memberikan persetujuan pinjaman ke anak cabang/daerah.
Alktivitas pengendalian merupakan kebijakan, prosedur, teknik,
dan mekanisme veng digunakan untuk menjamin arahan
manajemen  telah dilaksanakan. Aktivitas pengendalian
seharusnya efesien dan  efekuf untuk mencapai tujuan
pengendalian ity sendiri. Aktivitas pengendalian meliputt:

a  Pemisahan funpsi/tugas/wewenang yang cukup

b. Otorisas: iraksaksi dan aktivitas lainnya yang sesual

¢ Pendokumentasizan dan pencatatan yang cukup

d. Pengencalian secara fisik terhadap aset dan catatan

o Evaluasi secara independen atas kinerja

f  Pengendalian terhadap pemrosesan informasi

Pembatasan akses terhadap sumberdaya dan catatan

fra

d. Pemantauan dan Monitoring

Pemantauan terhadap  sistem pengendalian internal  akan
mengidentifikasi ~ di mmana letak  kelemahannya  dan
memperbakinya efektivitas peﬁgendalian. Pemantauan yang
berupa evaluas sering dilakukan jika terjadi perubahan-perubahan
besar dalam hal strategi manajemen senior, struktur usaha, struktur

operasional

T T
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Pengendalian miem dapat di monitor dengan baik dengan cara
penilaian khusus atau sejalan dengan usaha manajemen. Usaha
pemantauan vang terakhir dapat dilakukan dengan cara mengamati
parilaku karyawan atau tarda-tanda peringatan yang diberikan oleh

sistem akuntans:,

Penilaian secara khusus biasanya dilakukan secara berkala saat
terjadi perubahan pokok dalam strategi manajeinen senior, struktur
korporasi atau kegiatan usaha. Pada perusahaan besar, auditor
internal adalah pihak yang bertanggung jawab atas pemantauan
sistem pengendalian mern. Auditor independen juga sering
melakukan penilaian atas pengendalian intern sebagai bagian dari

auditor atas laporan kevangan.

Pemarntauan seharusnya menilai kualitas kinerja sepanjang waktu
dan menyalkinkan bahwe temuan-iemuan audit dan review lainnya

diselesaikan dengan tepat. Halini meliputi:

1. Mengevaluas: temuan-temuan, review, rekomendasi audit
secara iepat.
2 Menentukan undakan yang tepat untuk menanggapl temuan

dan rekomendasi dari audit dan review.
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3. Menyelesaikan dalam waktu yang telah ditentukan tindakan
vang digunakan untuk menindaklanjuti rekomendasi yang

menjadi perhatan manajemen.

Informasi dan Komunikasi
Informasi dan komunikasi merupakan unsur dasar dan
pengendalian imernal.  Informasi  mengenai  lingkungan
pengendalian, pemlaan resiko, prosedur pengendalian dan
memastikan  terpenuhinya  tuntutan-tuntutan pelaporan serta
peraturan yvang berlaku,
Informasi dan  komunikasi merupakan elemen-elemen yang
penting dari pengendaiian ntern perusahaan. Informasi tentang
lingkungan pengendahan, penilaian resiko, prosedur pengendalian
dan monering diperhukan oleh manajemen, pedoman operasional
dan menjamir ketaatan dengan pelaporan hukum dan peraturan-
peraturan vang berlaku pada perusahaan.
Informasi juga diperlukan dari nihak luar perusahaan. Manajemen
dapat menggunakan nformasi jenis ini untuk menilal standar
eksternal Hukum, pesistiwa dan 1;:0nc§isi yang berpengaruh pada
pengambilan keputusan dan pelaporan eksternal.

Manajemen juga dapat menggunakan informasi eksternal

untuk menilai peristiwa dan keadaan yang berpengaruh terhadap
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pengembalian  keputusan dan pelaporan eksternal. Biasanya,
manajemen mengaunakal informasi  eksternal dan Sfinancial
Accounting Siandart Boads (IFASB) atau dan Ikatan Akuntansi

Indonesia (1A1).

Komponen-kemponen Pengendalian Intern:

Lingkungan Pengendelian (Control Environment, lingkungan
nengendalian  perusahaan mencakup sikap para manajemen dan
karyawan ierhadap pentngnva pengendalian yang ada di organisasi
tersebut. Ada beberapa komponen dalam pengendalian lingkungan

antara lam -

Filosofi manajemen dan gaya operasi

T

Integritas dan nilai-nilai entitas
3 Komitmen terhadep kompetensi

4. Dewan direksi dan panitia audit

LA

Struktur organisas
6, Tugas, tanggung jawab dan otoritas

7. Kebijakan SDM dan Prextek

8. Pengaruh eksternal
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Diantara komponen tersebut salah saw  faktor yang
berpengaruh terhadap lingkangan pengendalian adalah filosoft
manajemen (manajemen tunggal dalam persekutuan atau manajemen
bersama dalam perseroan) dan gaya operasi manajemen {manajemen
yang progresif atau vang konservatif), struktur organisast (terpusat
atau terdesentralisasi) serta prakiik kepersonaliaan. Lingkungan
pengendalian ini amat penting karena menjadi dasar keefektifan unsur-
unsur  pengendalian ntern  yang lain. Manajemen dan
pegawai/karyawan scharusnys mempunyai komitmen dan sikap yang

nositif  dan  konstrukuf terhadap pengendalian internal dan

kesungguhan merajemen. Kuici lingkungan pengendalian adalah:

1 Integritas dan Evka

2 Komitmen terhadap Komoetens
3 Struktur Organisast

4 Pendelegasian Wewenang dan Tanggung Jawab

i

Praktik dan Kebijakan Sumber Dava Manusia vang Baik
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2.3.4 Keterbatasan Strukiur Pengendalian Intern

Menurut Tuanzkotna dalam buku Auditmg (2000:98) struktur

pengendalian intern ada keterbatasan terientu batasan-batasan tersebut

tidak memungkinkan tercapainva suatu pengendalian yang 1deal yaitu :

a.

Persengkokolan

Persekongkolan  (Colfusicn)  dapat menghancurkan  struktur
pengendalian mtern yang bagaimana pun baiknya. Dengan adanya
persengkokolan pemisahar tugas seperti yang tercermin dalam
rencanz dan prosedur perusahaan tidak dapat dilaksanakan.
Pengendalian intern mengusahakan agar persengkokolan dapat
dihindan sejauh mungkin misalnya dengan menghapuskan giliran
bertugas, larangan menja ankan tugas-tugas vang bertentangan
oleh mereka vang mempunyai hubungan kekeluargaan, keharusan
mengambil cuti dan sebagainya. Akan tetapi pengendalian intern
tidak dapat menjamin bahwa persengkokolan tidak terjadi.

Biaya

Tujuan pengendalian intern bukanleh untuk sekedar pengendalian.
Pengendalian berguna untik berlangsung pelaksanaan tugas atau
usaha dan efisien dan mencegah kegiatan yang dapat merugikan
perusahaan. Pengendalion juga bharus mempertimbangkan biaya
dan kegunaannya karena biaya untuk pengendalian hal-hal tertentu

mungkin dapat melebihi kegunaannya.




24

40

¢. Kelemahan Manusia
Banyak kehebohan pada strukiur pengendalian intern yang secara
teoritis sudah baik, karena pelaksanaannya adalah manusia yang
mempunyai kelemahan, musalnya orang-orang yang memeriksa
pelaksanaannya Prosedur tertentu seiring membubuhkan parafnya
cecara futin dan oiomatis tanpa benar-benar melakukan
pengawasan.

Keefektifan potensial strukiur pengendalian intem satuan usaha
ditentukan oleh kendala vang melekat didalamnya. Kesalahan
penerapan kebijakan dan prosedur mungkin timbul dari beberapa
sebab, misalnya salah mengerti tahap instruksi yang diberikan salah
dalam membuat perimbangan, kurang hati-hati, kurang perhatian, dan
lelah. Selanjumnya, kebijakan dan prosedur yang memerfukan
pemisahan tuges yang dapal hilang keampuhannya jika terjadi
persengkokolan, baik antara orang-orang dalam satuan usaha atau
dengan pihak di luar saan usaha tersebut, atau jika manajemen

melanggar kebijakan dan prosedur yang ada.

Perencanaan Kinerja

Perencanaan pada dasarmnya perupakan tahap awal dari sistem

manajeman. Perencanaan kinera merupakan tahap awal dari manajemen

kinerja, mulai dengan perurnusan visi dam misi perusahaan atau organosasi,
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perumusan tugas pokok dan strukiur organisasi, sasaran dan fungsi-fungsi
unit-unit organisasi, hingga uralan jabatan, sasaran kinerja dan rencana
tindakan kinerja setiap orang dimasing-masing untuk organisasi.

Visi dan misi perusahaan perlu dirumuskan secara jelas, inspiratif dan
konsisten dan mudah dirinci men;adi tugas pokok unit-unit organisasi
ditingkat paling rendah, dan wgas pokok masing-masing individu.

Tujuan perusahaan perfu diumuskan dengan jelas sehingga dapat
dirinci menjadi sasaran-sasaran jangka panjang, jangka menengah dan jangka
pendek unit-unit organisasi secara terukur.

Uraian jabatan mencakup targgung jawab utama yang terus menerus
dilaksanakan dalam satu jabatan. Sasaran kinerja adalah kondisi atau sejumlah
barang yang harus dicapas dalam kurun waktu tertentu dan dapat diukur secara
kuantitatif. Dalam rangka mencapai sasaran kinerja, uraian jabatan dirinct
menjadi rencana tindakan kinerja, yaitu tindakan dan tahapan-tahapan yang

dilakukan.

Fvaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja adalah suatu metode dan proses penilaian pelaksanaan
fugas (performance) seseorang atau kelompok orang atau unit-unit kerja
dalam satu perusahaan aiau orgarisasi sesuai dengan standar kinerja atau

tujuan yang ditetapkan tebih dahuiu.




Kinerja perusahaan atau organisasi zdalah tingkat pencapalan sasaran atau
tujuan yang harus dicapai oleh perusahaan tersebut dalam kurun waktu
tertentu.
Evaluasi kinerja disebut juga “‘perjormance evaluation” atau “performance
appraisal .
Evaluas: kinerja berarti memberi m ai atas pekerjaan yang dilakukan oleh
seseorang dan untuk 1tu diberikan imbalan, kompensasi atau penghargaan.
Evaluasi kinerja merupakan cara yany paling adil dalam memberikan imbalan
atau penghargaan kepada pekerja

Evaluasi kinerja atau yang dapat pula disebut penilaian prestast kerja
merupakan bagian dari fungst manajemen yang penting vyaitu evaluasi dan
pengawasar, Evaluasi kinenjs sekarang ini merupakan keharusan dan sudah
terus menerus dilakuken, terutama dengan melibatkan para pelanggan. Para
pelanggan sering diminta memberikan avaluasi misalnya terhadap kualitas
barang yang di jual, kuahtas pelayanan yang diberikan, sikap karyawan yang
melayani dan lain-lain Oleh sebab itu tidak perlu ditakutkan bahkan harus
disambut baik. Sebagai bagian dari fungsi manajemen, proses evaluasi kinerja

meliputi tahapan perencanaan, pembinaan dar: pelaksanaan evaluasi.

2.5.1 Tujuan Evaluasi Kinerja
Tujuan evaiuasi lenerja adalah untuk menjamin pencapaian

sasaran dan tujuan perusahaan. Evaluasi kinerja perusahaan dilakukan
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unittk mengetahur posisi perusahaan, terutama bila terjadi kelambatan
atau penyimpangan. Bila tenadi kelambatan, harus segera dicari
penyebabnya, diupayakan mengatasinya dan dilakukan percepatan.
Demikian juga bila tegadi penyimpangan, harus segera dicari
penyebabnya untuk mengatast dan diluruskan dan diperbaiki sehingga
dapat mencapai sasaran dan tu uan sebagaiman direncanakan semula.
Kirerja perusahaan merupakar akumulasi kinefja unit-unit organisasi
dan kinerja semua mduvidu mulal dan pekerja operasional dan
manajemen, Oleh karena 1tu evaluast kinerja unit-unit organisasi dan
evaluast kinerja perorangan perlu dilakukan supaya dapat mengetahul
simpul-simpul keterlambatan dan atau penyimpangan untuk diatas
dan diperbaiki.
Evaluasi kinerja perusahaan dimaksudkan untuk mengetahui posist
dan tingkat pencapaian  sasaran perusahaan, terutama untuk
mengetahui  bila terjad:  kelambatan atau penyimpangan segera
diperbaiki, sehingya sasaran dan tuyuan dapat tercapat. Hasil evaluasi
erja perusahaan juga digunakan unwk menyusun rencana kerja
perusahaan selanjuinya,
Evaluasi kinerja merupakan tahap akhir dar siklus mianajemen kinerja.
Evaluasi kinerja dilakukan urtuk mengetahui seberapa jauh rencana
kerja sudah dilaksanakan dan seberapa jauh tujuan pembinaan kinerja

telah dicapar. Evaluast kinerja tersebut sekaligus harus mampu
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mengindikasikan masalah-maszlah yang telah dihadapi. Semuanya

digunakan untuk menvusun rencana kerja selanjutnya.




